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llarketing sebagai salah satu mekanisme yang mempertingsi

'penghidﬁpaﬁ rak yat hendaknya dilihat sebagal bagian proses

sosial, Ini berartl bahwa marketlng sebagal mekanisme polol
hendaknya dlllnat sebagai bagian 1nherent dalam proses per“eh
bangan ekonomi, Karena marketing ﬂerupakan bagian yang tak ter-
Pis ahkan darl proses sosial dan perkeﬁbangan elonomi negara,

maka secara 1angsunﬂ atau tidak marketing akan selalu dipenga-

‘ruhi oleh fa!ﬁ:or-~ aktor lingk ungan (env1ronnenL} Dalam melals-

sanakan tugas-tugas marketing, setiap kesatuan yang berusaha
menyusun diri dalam organisasi marketing {atau disusun olech
pemerintah) harus memperhitungkan'adanya pengarua lingkungan

ini.

Salah satu aspelt lingkungan yang sangat penting untul se-
tiap pelajar marketing dan pengambil keputusan {decision
makers) adalah proses perkembangan ekonomi di dunia pada umum-
nya dan di Asia Tenggara pada khususnya. Untuk Indonesia ada-
lah penting sekali untuk mengetahui secara tépat proses perkem~
tangan di Asia Ténggara dan dalam hubungan ini terdapat banyak
disikusi, tulisan—tulisaﬁ, survey dan berbagai penyelidikan yang

dilakukan oleh para ahli ekonomi, ECAFE dan sebagainya. Dalam

~survey mutakhir yang dilakukan oleh ADE dengan bantuan para

ahlii, tersirat beberapa pemikiran baru yang sekaligus dapat

di jadikan pedoman meskipun masih perlu dilengkapi dengan ber-
bagai‘studi yvang lebih terperinci. Dasar~dasar pemikiran yang
dikemukakan dalam hasil survey itu layak diketahui karena sifate
nya yang lain dari pemikiran tradisionil. Di bawah ini alkan di-

bahas hasil survey tersebut yang berJudul Southeast Asia'’s

Fceonomy in the 1970°s.

Hla Myint, Overall Report, Chapter One, Asian Development Bank
(Manilas November 1970)
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Bovolusi Hijau (Green Revolution)

Tujuan pokeir revolusi hijau adalah mendorong perkembangan
elzonemi melalui penurunan harga-harga pangan dan pehninglkatan
pendapatan., Jika harga-harga pangan turun, maka konsumen alkan
mempunyai sisa pendapatan yang lebih besar, sehingga sisa ini

dapat dipergunakan untulk membeli kebutuhan-kebutuhan lain.
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Talam hubungan ini dianalisa bagaimana penurunan harga »sangah

dapat terlaksana.

m

Bi negara-negara Asia Tenggara yang mengalami kekurangan
beras} pada umumnya revolusi hijau dianggap scebagal suatu uszha
e arah swasembada wangan., Pelaksancannya dilaliukan melalul
berbagai subsidi dan proteksi, seperti misalnya pembatasan
impor beras. Scbagai konsekwensi harga beras dalam negeri

harus dipertahankan lebih tinggi daripada harga di pasaran
internasional. febi jaksanaan semacam inli dapat menimbullan
berbagai frustrasi. Tetapi jika revolusi hijau dilaksanakan
berdasarkan kebi jaltsanaan yang tepat, maka akan merupalkan

suatu kekuatan dinamis dalam proses perkembangan ekonomi, khu-

susnya dalam usaha meningkatkan produktivitas sektor pertanian.
~Adapun kebi jaksanaan yang oleh survey itu dianggap tepat
untuk menjadikan revolusi hi jau sebagai suatu kekuatan dinamis

adalah sebagai berilkut:
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1, Hebijaksanaan yang dapat mendorong dan mengubah sis
tanian ekstensif ke arah sistim pertanian intensif, Sist
intensif yang dimaksudlkan adalah suatu sistim yang memun

or
HE)

kinkan penanaman berbagai macarm bahan pangan pada areal yan
sama secara berturut-turut. Dengan pelaksanaan sistim ini

diharaplran akan terdapat suatu tingkat diversifikesi dalam

sektor pertanian, khususnya untuk bahan pangan.

‘2. Kebi jalkksanaan yang dapat mem@erbaiki organisasi pereckoncmian
-= di mana organisagi mafketing memnainkan péranan yang vital
-- dalam pengadaan berbagai Eeb&tuhan, bahan dan sebagainya,
rhususnya penyediaan air yang cukup dan teratur, Dalam
rangka revolusi hi jau marizeting mérupakan unsur yang sangat
vital. Dalam organisasi marketing disinggung dua faktor,
yaitu (i) distribusi bibit yang ditingkatkan mutunya,
pupulc, postiéides, irigasi sekunder dan tersier: dan -
(ii) pengumpulan, penyimpanan dan pengangkutan yang tepat.

Vungkin di sini masih dapat ditambahkan beberapa fungsi

marketing yang lain seperti: siapalrah vang menanggung risilko,



sistim perkreditar dan pembiayaan vang cermat, memadai dan
berjalan dengan bailk, serta adanya kesatuan-kesatuan mar-

E

keuing yvang dapat dipercaya, menperoleh kepercayaan dan

berpengalaman.

3. ~.ebi jaksanaan yvang tepat dalam bidang fiskal dan keuangan
dalam rangla pembiayaan investasi baru yang dibutuhkan oleh

revolusi hijau. Penekanan inflasi, fleksibilitas penyesuaian

jo)

1

Izurs devisa dan keseinmbangan neraca pembayaran merupakan
syvarat-syarat mutlalz untuk mencapai kemajuan dalam preses

perkenbangan elonoini,

L, Iebijaksanaan yang tepat dalam penyesuaian antara alokasi
‘sumber-sumber di selttor pertanian dengan berbagai sektor
perekonomian lainnya. Sebagai contoh: apakah tepat menberilkan
subsidi terus-menerus kepada sektor pertanian? Kengingat
suirber-sunber yang 'terbatas itu, apakah tidalk lebih tepat
mengimpor beras dengahn hafga pokok yang lebilh rendah dan
mengaloltasiltan sumber-sumber —--yang digunakan untulr men-
subsidi sel'tor pertanian~- tersebut ke selttor yang lebik
Produktif. Ztulah bébérapa ﬁertanyaan vang dilemukalan olech
para ahli dalar survey itu, khususnya dalam hubungan dengan
pemikiran yvang lebih mendalam-rengenai Izebi jaksanaan peng-

alokasian sumber-sumher yang terbatas itu.

o

ecbagian besar ncegara-negara di Asia Tenggara melaksanalian
Izebi jaltsanaan substitusi iwporg Usaha—uaaha meningitatlkan produli-

dustri dalar negeri paaﬁ unurnja didasarkan pada dua pe-

[
2%
P-
H D
o

n pokolt, yang dirumuskan scbagail berilut:

1. Industrialisasi dianggap sebagai suatu lekuatan dinamis
e

dalam proses p

R &

rizembangan clkonomn Hamun menurut hasil survey,
revolusi hijau adalah kekuatan yang tidalr perlu dinamis jika
didasari oleh kebi jaksanaan yang tepat {scperti yang dikenu-

roltan di atas).

2. Di antara para ahli ekonomi di Asia Tenggara terdapat pen-
dapat bahwa ckspansi sektor bahan-bahan mentah (primary
products) tidak lagi dianggap sebagai ‘engine of growth?
Irarena dihubungltan dengan menurunnya permintaan di pasaran

internasional, Tetapi menurut survey torsebut kenyataannva
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adalah berbeda. lienurut team survey itu, primary products

Justru dapat merupakan kekuatan pendorong dalam perlembonsan

ekonom:i negara-negara Lsia Tenggara, sepcerti misalnya usoio-
usaha di luangthai yang berhasil mendiversifikasilkan saator
primary products.

Berdasarkan anggapan bahwa wrlnmry products rmerupallan e-

Izuatan pendoron maka dianjurkan agar Xcbiiaksanaan substi-
&£ J

ne

si impor dialiklzan pada strategi industrialisasi barv. Stra-

.

gl baru ini didasari oleh:

Ek pansw elspor barang 1ndustr1 dan bahan~bahan mentah vang
seluruhnya diproses atau yang scri-proses.

]

Perubahan pokolt dalam memprodusir barang-barang konsunisi,

yaitu dari pembuatan barang-b arang lonsumsi mewah ke arakb
bardng—barang tonsumsi menengah atau sederhana serta yang
berguna. Selain itu juga diarahkan pada peibuatan barang-
barang modal yvangz sederhana. l:isalnya apalrah tepat mompro-
dusir AT dan 1emar1 es secdangkan lkebutuhan akan pompa air
lebih urgen. Dalam hal ini khususnya dihubungkan dengan pro-
duksi alat-alat yang dibutuhkan oleh sckiter pertanian,

Untuk melaltsanakan strategi

indusirialisasi baru ini di-

1 .

rlulkan kebi jalksanaan yvang berlainan. 7ebijaksanaan yvans diu-
J ' o

sulkan adalah:

L

Zebi jaksanaan f al dan keuangan yang diarahkan pada »cenow

Tis
kanan inflasi dan korecksi yang cepat jika terdapat penilaian
vang terlalu ting i

ggi atas kurs devisa,

Llebi jaksanaan yang sesual dalar tarif, perpajakan dan venge-
luaran vemerintah, khususnya dalam rangla pengarahan surber-
sumnber dari sektor manufacturing dalam negeri ke selktor '
ekspvor bahan-bahan mentah (processed/semi~processed) dan
pertanian,

flebi jaltsanaan yang tepat dalam penentuan harga {Oricing}a
Tujuan kebi jaksanaan ini agar tidalt terdapat usaha /. intan
yang berlebih-lebihan ke arah penggunaan netode yvang hore-
sifat capital intensive dan labor savings dalam sektor

manufac uurln:‘



Situasi Perdagangan Internasional

P =

Strategli yang mengarahkan perhatian pada clispor bahane
bahan mentah yang diproses atau semi-proses didasarkan atas
keyallinan team survey bahwa permintasn akan bahan-bahan rentah
altan meningkat dalam tahun 1970-an karena adanya pertuibuhan
yang pesat di Jepang, negara-negara Lsia Timur dan negara-
negara Pasifik Barat. l'ereka berpcondapat bahwa ekspansi bahaii-
bahan mentah harus disertai dengan suatu penghubung (link) di
antara sumber-sumber dan harus dapat menyesuail-an diri dengan
lccbutuhan-kebutuhan pasaran dunia. Proyeksinya adalah bahwa
ekspor negara-negara Asia Tenggara alkan meninglizat dari

5% 3,8 milyar {fob) dalam tahun 196? menjadi US$ 7,00 nmilyar
dalar tahun 1975 dan Usd 11,00 wilyar dalam tahun 1980, vang

merupakan suatu proyeksi peninglkatan yang niengesankan.

Selain penghubung (link) -- dalar: arti agar dapat bersaing
dan bekerja lebih efisien --, negara-negara Lisia Tenggara
perlu selkali secara tekun dan cermat memperbailki intern orga-
nisasi ckonori dan marketingnya. Yang penting dalam mengadakan
-reorganisasi adalah menciptalkan suatu tataran di' mana bara
produscn kecil diikutsertalan sehiingga dapat menilmati perba-
gian hasil yang lebih merata den efisien. Jika usaha-usaha tepr-
scbut dijalankan secara cermat, tertib dan efisien, diharaplan
alcan memberiltan sumbangan yang berarti pada dana devisa. Llkan
tetapi pelaksanaan ckspansi elispor harus nemperhatikan beberana
aspelz dan penterapannya akan dihadapi olech berbagai kesulitan.
fdapun tindakan dan kebi jaksanaan yang diperlukan untulz menye-

lenggarakan ekspansi ekspor yang berhasil adalah:

1, l'enghentikan industri-industri yang bekerja dengan kurang
atau tidak efisien dan beroperasi pada tinglat harga pol-ol:
yang tinggi, yang mengaltibatlzan tidal: dapat bersaing di

Pasaran internasional,

2. MHenailklkan pajak atas barang lzonsumsi mewah buatan dalar:

dan luar ncgeri.

3. Pengarahan yang tepat dalam pemilihan proyeck-~proyel, Sebailte
nya berbagail proysk prasarana yang menelan terlalu banyalk
biaya seperti pembuatan super hnighway atau bendungan serha
guna {multi-purpose) seyogyanya ditunda., Proyelk-proyel: yang
lebih sederhana akan lebih efektif, misalnya scoorti jalan-
jalan elonomi (feeder roads), proyel irigasi sckunder/

tersier --agar air nengalir secara teratur dan kontinue-



yang dewasa ini lebih urgen. Dalar bidang penganglzutan,
_prioritas hendaknya.diletaklzan pada pengangkutan udara
dalar: negeri dan tidak melalkukan ekspansi ke luar negeri,

riesitipun harus diakui bahwa hubungan udara ke luar negeri

akan bermanfaat bagi kepariwisataan.

Iebi jaksanaan-kebijaksanaan di atas perlu dibahas secara
mendalart oleh pemerintah negara nasing-nasing dan nenbutuhlzan
dultungan negara-negara industri, khususnya dalam masalah tarif.
Dilareplkan bahwa tarif yang tinggi untul: bahan-bahan rentah

vang sudah diolah dapat diturunkan, iliisalnya scperti ckspor

0

rinyak kelapa ke Zropa dikenakan bea impor, scdanglkan bila
dalam boentuk kopra bebas dari bea. Zanya Pilipina dalamn
rangka persctujuan Laurcl-Langley dapat mengelspor minyalk

kelapa tanpa dikenakan bea inpor sampai tahun 197L,

egara-negara Asia Tenggara mengharaplkan bahwa negara-
negara industri dapat diyakinken untuk menurunkan tembol
tarif (tariff wall). Pal ini diperjuanglkan oleh tokoh-tolol:

sepérti Paul Prebish dan scbagainya dalam UINCTAD.

investasi Langsunz

R

eam survey mempunyail pendirian .yang agalt berbeda dengan
keﬁijaksaaaan vang aampai saat ini rmasih merupalian pedoizan
kerja beberapa negara Asia Tenggara. Unumnya negara-ncgara
Asia Tengzara mompunyail kebi jalkksanaan untulz lebih- banyal: ric-
narilt para investor ke bidang manufacturing, sedangkan hasil
survey ADE lebih menganjurkan untul memberilzan perhatian yang
lebih kesar untulz menarik para investor‘gaéa sektor pfimary
products, Para analis itu berpendapat bahwa investasi luar
negeri dalam industri manufacturing belum tentu akan menup-
buhkan lebih banyal (generate} ‘external ccononies® dan
kogiatan;kegiatan vang membantu jika dibandingkan dengan
invesetasi dalam 1ndustri primary cxportis. ..ehurut mercla,
investasi luar negeri dalam bidang primary products justru
dapat merupalan link yang akan menghubunglan susber-sumber
alam di berbagai negara Asia Tenggara dengan permintaan di
pasaran internasional,

Atas dasar keyakinan bahwa wnenanaman r:odal dalainr seiztor
primary products akan lcbih bermanfaat demi proses perken-

bangan clionomi, diusulkan dua polzol Izebi jaltsanaan, yaitu:



i, eg;ra—nevﬂra Lsia Tenggara hendalknya mencari kemungkinan
ohunyar~banyﬂmnya untul: dapat mempergunakan sumber-suriber
alar dengan 1OClh banyak memberilkan lteseimpatan kepada i:odal

luar negeri untuk berusaha dalar sclitor pricary preducis.

Dalam rangla ini penting sekali menenitukan ®economic rent’

yvang tinggli atas ponggunaan sumber-sumber alar. Dalam nmen-
capai taraf cconomic rent yang optimuni, ebaiknya masing=-
masing pemerintah mengambil kebi jalisanaan pPintu terbuka

terhadap calon-calon investor, agar persaingan di antara
mereka dapat memberikan indikasi/pedoizan untul menentuizan
cconoriic rent yang optimum. Fungkin kontrak larya Fertamina
merupalzan suatu contoh yang bail:, demikian juga cara tender

yang diadalzan dalar usaha mendapatkan konsesi nilkicel.,

2. Untul: dapat menarik modal luar necgeri dalam jumlah yang
=

-

riengesanizan, hendaknya pemerintah mengarahlan lzebi jaksanaon

-

untulk menciptalkan suatu kondisi schingga sumber-sumber
alzan lebih menarik, misalnya dengan cara memperbailki pra-
ala

araha. Tersedianya jalan clronomi yang bails, Ironunikasi
n

yang cepat, perbaikan birokrasi, tersedia
dongan harga yang layalr, merupszltan penciptaan londis
meizhuat prasarana lebih menarilze Tebi jaksanaan men]

-

pasaran dalam negeri lebik menarik melalui berbagai macal:

P |

kelenggaran {(dalam bentuk bea dan pajak) untul hasil-hasil

“e

kurang tep

m

dalamn negeri rmerupalkan kebi jaksanaan yan

(69

Secara tidak langsung hal ini dapat mengakibatkan pemberian
hak monopoli/oligopoli pada perusahaan-perusahaan multi-
nasional, seperti yang sudah terjadi dengan ban (Coodyecar;,

sabun (Unilever) dan sebagainya.

Investasi prasarana hendaknya tidalz hanya diarahkan pada
pongangloutan dan komunikasi, tetapi juga diarahnizan unvulk danat
neningkatlkan keahlian manpower. Usaha ini hendalinya dilihat
sebagail prasarana pokolk dan meninglatlan keahlian manpower

di negara-negare Asia Teonggara berhubungan erat dengan

‘component industries®., Component industries ini unumnya di-~

sclenggaralian olch perusahaan multinasional, khususnya dalar

sclktor engincering dan elektronik., Ferusahaan multinasional
berkepentingan membeli sebagian iromponen-komponennya di
perusahaan yang berdomisili di salah satu negara Asia Toenggoara.
I"erelka juga dapat mengadakan joint venture dengan peruszhaan

e
dalam negeri. Perusahaan nenengah/lkecil dalam negeri yang di-
Jadilzan supplier komponen-lkomponen alan tergantung pada pcocru-
hn

sahaan rultinasional ini.



Zetergantungan pada perusahaan multinasional mengandung
bahaya, tidalk saja untuk perusahaan lokal tetapi juga untul:

4

perusahdan multinasional yang berilktikad bail., Farena itu
beberapa perusahaan multinasional berpendirian untuk tidal
meitbeli lebih dari 25% saham suatu perusahaan lokal, Dengan
demilktian merela berbagi risigo dan memberikan kesempatan
kepada pcrusdhaan lokal untul mengambil inisiatif sendiri

vang dapat mengurangi ketergantungan.

llasalah Penduduls

Ldanya revolusi hijau tidal mengurangi urgensi untul-
melaksanakan kontrol atas jumlah pendudulz, ontrol penduduk
ini merupakan bagian integral kebi jaksanaan pembangunan
eltonomi. fLdalah tidak memadai hanya menentukan lzebi jalisanaan
untul’ meninglkatlkan tingkat pertumbuhan pendapatan nasional

saja, jika tidak menguasai pertambahan pendudulz,



